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5.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
adspun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa ilmu komunikasi
memanfaatkan seff~talk sebagai proses intemmal yang menyertai pengalaman
komunikasi akademik maupun publik. Dialog batin ini muncul pada berbagai
tahapan kcmunihu. mulai.dar m nbuhm. berbicara, pengendalian
emosi saal lenn berlangsung. hinzgn evalunsi dini setelah kegiatan
komunikast mlesﬂ.W—mﬁk bﬂﬁmgm.wbagmm pengelolaan
pstkols is yang: mmahamm menghacy | funtutan komunikasi di
m pu‘hllk Mahasisws memaknai self-talk ilhpi ﬂhr internal yang
Mmhl cara mereka memandang diri dan : T sinya.
w positif dipahami sebagai bentuk penguatan ﬂki ymg ‘mﬂjﬂlunlu
menumbuhkan keyakinan. menerima keterbatasan, serta mengurangi dominasi
penilaian diri pihak luar. Kepercayaan diri yang terbentuk berkembang melalui
proses intemnl yang berlangsung secam bertahap dan berkelanjutnn:
. Pengalaman mahasiswa juga memperlibatkan bahwa kecemasan
komunikasi pada awalnya sering dipicu oleh dialog batin yang bersifat negatif,
seperti keraguan terhadap kompstensi diri dan Kecenderungan membayangkan
kepagalan. Pola tersebut berkontribusi pads meningkatmys ketegangan
pw ﬁmmmmw diri. Namun, melalui pengalaman
herulang dan refleksi diri, mahasiswa mulsl mengalibkan dialog batin tersebut
ke arsh yang lebih positif. Seff-valk positif berupa afimmasi dan dorongan
internal terbukti membantu maredukan km meningkatkan kesiapan
mental. sertn mendukung keberanion dalam menghadapi situasi komunikasi

publik. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bohwa self-rafk
memiliki peran strategis dalam dinamika komunikasi intrapersonal mahasiswa
ilmu komunikasi. Pengelolaan dialog batin vang konstruktif berkontribusi pada
pengurangan kecemasan dan penguatan kepercayaan diri, sehingga proses
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komunikasi tidak hanya ditentukan oleh keterampilan berbicara, tetapi juga
oleh kesizpan psikologis individu
5.1 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat yang diharspkan, maka saran
vang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Saran Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pengembangan kajian
[lmu Kmmﬂwpﬁmhkmml intrapersonal, dengan
_punﬁﬁ'tﬁhm jﬂn pnﬁngtm kupm:ayann dirt m;}uniswn_ Temuan
peneitian inf dapat dijadiken rujukan konsepiual big pengembangan teor
maupn penclitian fanjutan yang nmﬂﬂﬁnhnpn antara self-talk,
! lmqmn.inn komunikasi, dan kepercayaan diri mmlm
2 Eltﬂi’?mkhi
SHy Bag_LMah:!.mwu Hmua Komunikas:

{ Mahasiswa disarankan untuk lebih menyadar pola self-talk yang
muncul dolam din, serta mengeloln dinlog batin secara positif sebagai
strategi personal dalam menghadapi kecemasan komunikasi dan
meningkatkan kepercayaan diri, baik dolom situsst skademik maupun
Jfomunikasi publik.

b, M?WMMmmmﬁi
Hasil penelition i dapat dijadikan “bahan pertimbangan bagi
‘program studi dalsm merancang kegimpme]a_lmn pelatihan, atau
pendampingan. mmﬁkmmﬁkﬁ pada ketersmpilan
teknis komunikasi, tetapi Juga pada penguatan aspek komunikasi
intrapersonal dan kesiapan mental mahasiswo.
3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkan topik self-talk dan
kepercayaan diri dengan subjek. konteks, atan pendekatan metodologis yang
berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam, serta
dapat memperkaya khazanah penelitian di bidang llmup Komunikasi.
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